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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Konteks Penelitian  

     Agama Islam adalah sistem pandangan hidup yang komprehensif dimana 

Islam menuntun dalam semua aspek kehidupan seperti sektor dunia bisnis dan 

transaksi.3 Begitu juga dengan keberadaan manusia, manusia adalah makhluk 

sosial yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan dalam bermasyarakat karena 

manusia sebagai makhluk sosial yang membutuhkan bantuan satu sama lain dan 

tidak bisa hidup sendiri. Dalam pandangan Islam, Islam mengajarkan manusia 

selain beribadah kepada Allah SWT Islam juga mengajarkan bagaimana 

berinteraksi dengan orang yang dimana setiap orang tersebut memiliki berbagai 

macam karakter yang membedakan seseorang dengan yang lain, misalnya tidak 

semua orang memiliki apa yang mereka butuhkan, tetapi beberapa orang 

memiliki apa yang orang lain butuhkan akan tetapi orang tersebut tidak 

memerlukannya.4 

        Untuk saling melengkapi kebutuhan sesama manusia maka dari itu 

Allah SWT juga mengajarkan tentang cara tukar menukar barang yang 

dibutuhkan yaitu kegiatan jual beli atau muamalah. Dari sekian banyak kegiatan 

yang sering dilakukan setiap orang adalah kegiatan jual beli, jual beli 

merupakan tukar menukar barang dengan barang atau uang. Dalam muamalah 

 
3 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Terori ke praktik, (Jakarta: Gema Insani, 

2001 cet.1), hlm. 5. 
4 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemahan Bulughul-Muram, (Bandung: CV Diponegoro, 

1998), hlm. 384. 
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digariskan mengenai ketentuan-ketentuan ataupun persyaratan-persyaratan 

yang harus dipenuhi agar seluruh aktifitas seperti pendistribusian, produksi 

maupun konsumsi bisa dianggap sah maksudnya dalam melakukan jual beli 

maka harus dilakukan secara jujur agar tidak terjadi suatu hal yang merugikan 

pihak, terhindar dari kemudharatan dan tipu daya dengan begitu kita akan 

mendapatkan kemaslahatan, maka dari itu kegiatan jual beli atau muamalah 

harus berdasarkan asas suka sama suka. Dalam melakukan praktik jual beli 

harus memperhatikan barang yang diperdagangkan halal atau tidak dan sudah 

menempuh jalan yang halal atau tidak agar bersih dari segala sifat yang dapat 

membahayakan jual beli seperti penipuan, riba dan lain-lain, tetapi jika barang 

yang dijual tidak sesuai dengan kaidah jual beli tindakan tersebut haram 

hukumnya. 

Jual beli pada dasarnya diperbolehkan dalam pandangan Islam. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An-Nisa” 29: 

ا امَْوَالكَُمْ  ٰٓ انَْ تكَُوْنَ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُْٰٓ تجَِارَةً عَنْ ترََاضٍ   بَيْنكَُمْ باِلْباَطِلِ اِلََّ

نْكُ   م ِ

 Artinya:  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang bathil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan 

yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu”.5 Dalam ayat ini 

menjelaskan tentang larangan mengambil harta orang lain dengan jalan yang 

batil (tidak benar), kecuali dengan perdagangan yang didasari atas suka sama 

suka. 

 
5 Kementrian RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya edisi yang disempurnakan, (Jakarta: PT. Sinergi 

Pustaka Indonesia, Jilid II, 2012), hlm.154. 
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Dalam pandemi Covid 19 yang melanda, pandemi menjadi penetrasi 

terhadap digitalisasi secara menyeluruh bagi masyarakat, termasuk kegiatan 

dalam transaksi jual beli, dalam transaksi jual beli pada pandemi ini orang 

cenderung membatasi mobilisasi serta aktivitas di luar rumah sehingga 

berdampak pada meroketnya angka transaksi digital, apalagi dengan 

melemahnya ekonomi menjadikan pelaku usaha bersaing ketat demi 

memasarkan dagangannya agar laku di pasaran, seperti yang dilakukan 

berberapa penjual menjual pakaiannya melalui media sosial yaitu market place 

sepeti Lazadaa, Tokopedia, Shopee, Instagram, Facebook, Twitter, dan media 

sosial lainnya yang dapat menguntungkan penjual menjual barang dagangannya 

tersebut. 

Kebutuhan sandang merupakan kebutuhan dasar yang tidak kalah 

penting bagi manusia, karena segala jenis pakaian dapat menutupi dan 

melindungi dari cuaca panas dan dingin, serta penunjang penampilan agar 

penampilan terlihat menarik, tentunya dengan memenuhi sandang sehari-hari 

yang akan dipergunakan maka tidak sedikit uang yang akan dikeluarkan untuk 

membeli sandang tersebut seperti melihat harga pakaian yang semakin mahal 

tergantung pada kualitas dan model pakaian tersebut. Pada saat ini fenomena 

yang banyak terjadi adalah banyaknya pedagang pakaian barang-barang bekas 

(second) dalam skala besar. Para pengepul mendapatkan barang tersebut dengan 

sistem online atau membeli dari toko pakaian yang memang pakaian tersebut 

sudah tidak terjual lagi, dimana itu bisa menjadi peluang bagi para pengepul 
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untuk mendapatkan pundi-pundi rupiah untuk diperjualbelikan kepada 

konsumen. 

Salah satu jual beli yang kebanyakan masyarakat lakukan adalah jual beli 

pakaian bekas dengan kondisi yang bisa dibilang cukup bagus dengan merk-

merk terkenal yang memungkinkan untuk masyarakat kalangan menengah 

kebawah untuk membeli dengan harga yang jauh lebih murah daripada harga 

jual di toko biasanya. Keadaan jual beli pakaian bekas tersebut bisa dijumpai 

salah satunya di lapak Resikan.Id yang lokasinya berada di Kabupaten 

Tulungagung, dalam kegiatan jual beli yang dilakukan oleh lapak Resikan.Id 

ini menjual celana bekas dengan bermacam-macam model celana dan merk-

merk celana yang sering dijumpai di toko besar dengan harga yang begitu 

mahal. Celana bekas ini merupakan suatu barang yang dikenakan oleh pembeli 

tetapi celana tersebut sebelumnya telah dikenakan orang lain, biasanya celana 

bekas ini adalah celana import yang dikirim langsung dari Malaysia, Singapura, 

Jepang, Korea. Agen ini mendapatkan barang dari distributor pakaian bekas dan 

distributor tersebut mendapatkan barang langsung dari produsen yaitu orang 

yang pertama kali mendapatkan celana bekas tersebut. 

Dalam Praktik jual beli celana bekas yang dilakukan oleh Lapak 

Resikan.Id Tulungagung, pemilik lapak ini membandrol harga celana bekas 

dengan sangat murah yaitu mulai dari Rp. 50.000 sampai Rp. 250.000 perbiji 

tergantung merk apa yang akan dibeli oleh pembeli. Kegiatan tersebut 

merupakan peluang bagi penjual pakaian bekas untuk menjual barangnya 

dengan sistem paket, maksud sistem paket disini adalah pembeli memesan 



5 
 

 
 

beberapa celana bekas dalam jumlah banyak via online maupun offline dengan 

minimal pembelian 25 celana bekas,  celana yang dipesan adalah celana yang 

sudah dipilih oleh konsumen tetapi sebagian adalah celana yang dipilih secara 

random yang dipilih oleh penjual, yang biasanya celana random tersebut adalah 

celana yang tidak laku dan dijual kembali dengan harga yang lebih murah dari 

harga pembelian perbiji celana bekas.6 

Kegiatan jual beli tersebut masih dipertanyakan hukumnya karena dalam 

praktik tersebut terdapat unsur ketidak jelasan barang yang diperdagangkan 

dimana dalam praktiknya pembeli memesan sebuah paket celana yang berisikan 

beberapa celana, penjualan celana bekas tersebut dapat menguntungkan 

pedagangnya karena beberapa celana bekas yang diberikan penjual akan dipilih 

random tetapi sebagian pembeli bisa memilih celana bekas mana yang akan 

mereka beli, maka kondisi celana bekas yang dipilih random oleh penjual 

tersebut dapat dilihat kondisi bagus atau tidaknya setelah paket celana tersebut 

tiba di tempat pembeli. Jikalau kondisi celana bekas yang mereka pesan bagus 

maka bisa menguntungkan pihak pembeli tetapi jika kondisi celana bekas 

tersebut tidak bagus maka pembeli akan merasa rugi telah membeli celana bekas 

tersebut, yang pada intinya dapat merugikan salah satu pihak, maka dari itu  

perlu meneliti bagaimana tinjauan hukum Islam mengenai praktik penjualan 

celana bekas yang dilakukan oleh Lapak Resikan.Id Tulungagung. 

 
6 Hasil Wawancara dengan Muhardi Faujix selaku pemilik usaha Lapak Resikan.Id Pada 

Tanggal 18 Januari 2022. 
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Dari konteks penelitian yang sudah dipaparkan di atas maka peneliti 

sangat tertarik untuk meneliti penelitian yang berjudul “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Penjualan Celana Bekas Dalam Sistem Paket (Studi Kasus 

Pada Lapak Resikan.Id Tulungagung)”. 

 

B. Fokus Penelitian  

       Berdasarkan dengan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian ini 

tentang jual beli sistem paket dengan pertanyaan peneliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik jual beli celana bekas dalam sistem paket di Lapak 

Resikan.Id di Tulungagung? 

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap jual beli celana bekas dalam 

sistem paket di Lapak Resikan.Id Tulungagung? 

 

C. Tujuan Penelitian  

       Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk mencari 

jawaban atas permasalahan berdasarkan rumusan masalah yang telah 

dipaparkan yaitu: 

1. Untuk mendiskripsikan praktik jual beli dalam sistem paket dilapak 

Resikan.Id di Tulungagung. 

2. Untuk menganalisis tinjauan hukum Islam terhadap jual beli dalam sistem 

paket di lapak Resikan.Id Tulungagung.  
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D. Kegunaan Hasil Penelitian 

Dengan adanya suatu tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

diharapkan  dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis: 

1. Secara Teoritis  

Hasil penelitian yang dilakukan dalam konteks teoritis dapat 

digunakan sebagai sumber informasi dan wawasan serta penambah 

khasanah keilmuan yang telah diperoleh dan berkaitan dengan obyek 

penelitian terkait praktek jual beli dengan sistem paket.  

2. Secara Praktis  

a. Penjual 

       Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai 

bahan acuan serta pertimbangan bagi para penjual celana bekas agar 

bisa menjadi pedoman dalam menjual celana bekas sesuai dengan 

ketentuan hukum Islam sehingga tidak ada kecurangan lagi dalam 

melakukan penjualan barang yang diperjualbelikan.  

b. Masyarakat  

       Bagi masyarakat umum diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan informasi serta bermanfaat untuk menambah wawasan 

dan pengetahuan mengenai bagaimana tinjauan hukum Islam 

terhadap penjualan celana bekas sehingga dapat mencegah adanya 

penipuan dalam kegiatan jual beli khususnya yang sudah melekat 

pada kehidupan pada masyarakat. 
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c. Peneliti Selanjutnya  

       Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat 

bermanfaat sebagai kontribusi petunjuk dan acuan bagi peneliti 

selanjutnya mengenai konteks penelitian dengan fokus penelitiannya 

yaitu mengenai tinajauan hukum Islam terhadap penjualan celana 

bekas dengan sistem paket dan arahan yang releven dengan hasil 

penelitian ini.  

 

E. Penegasan Istilah  

1. Penegasan Konseptual  

Tujuan dari penegasan konseptual ini adalah untuk memahami 

terkait judul yang telah diajukan yaitu tinjauan Hukum Islam terhadap 

penjualan celana bekas dalam sistem paket (studi kasus pada lapak 

Resikan.id Tulungagung) dengan memberikan pengertian istilah yang ada 

dalam judul sebagai berikut: 

a. Hukum Islam 

Hukum Islam berasal dari dua kata dasar yaitu hukum dan 

Islam dimana hukum tersebut dapat dipahami dari segi peraturan dan 

norma-norma yang mengatur tingkah laku manusia dalam 

masyarakat  sedangkan definisi Hukum Islam adalah hukum yang 

bersasal dari agama Islam yaitu seperangkat norma-norma atau 

peraturan yang diturunkan oleh Allah SWT untuk kemaslahatan 
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hamba-hambanya yang berlaku dan mengikat semua yang beragama 

Islam.7 

b. Penjualan Celana Bekas 

Penjualan merupakan salah satu kegiatan pemasaran yang 

membuat seseorang membeli salah satu dari produk maupun layanan 

baik itu melalu iklan ataupun secara langsung, dan penjualan 

merupakan sebuah taktik atau rencana yang dapat dimasukkan 

dalam bisnis yang dapat menyatukan perusahaan, pelanggan dan 

hubungan antara keduannya.8 Sementara celana bekas merupakan 

celana import yang didatangkan langsung dari luar Negeri dan 

diperjual belikan di Negara asal.9 Biasanya barang bekas tersebut 

dijual dengan harga yang jauh lebih murah dari penjualan baju 

produksi baru. 

c. Sistem Paket  

Sistem paket merupakan sebuah paket usaha yang ditujukan 

kepada pembeli dengan ketentuan minimal jumlah barang yang 

dijadikan satu dalam sebuah paket dengan harga yang bisa dibilang 

sangat menggiurkan karena tidak begitu menguras kantong pembeli, 

10 Sistem paket yang dilakukan oleh Lapak Resikan.Id ini adalah 

 
7 Marzuki, Pengantar Studi Hukum Islam, (Yogyakarta: Ombak Qua, 201), hlm. 11-12. 
8 Gouzali Saydam, Panduan Lengkap Pengantar Bisnis,(Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 

273 
9 Amir M.S, Ekspor Impor: Teori dan Penerapannya, ( Jakarta: PPM,2004), hlm. 139. 
10 Redaksi ruangmom “tertarik menggeluti bisnis thrift shop? Begini cara memulainya”, 

https://www.ruangmom.com/cara-memulai-thrift-shop.htm. Diakses pada tanggal 26 Mei 2022 

pukul 23.00. 

https://www.ruangmom.com/cara-memulai-thrift-shop.htm
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paket yang berisikan beberapa jumlah celana bekas yang berberapa 

diantaranya pembeli dapat memilih celana bekas yang pembeli 

inginkan dan sebagaian celana bekas tersebut akan dipilih random 

atau acak oleh pihak penjual. Tentunya dalam penjualan sistem 

paket ini pembeli akan mendapatkan harga yang lebih murah dari 

pada membeli bijian celana bekas.  

d. Lapak Resikan.Id Tulungagung 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata 

lapak adalah tempat. dimana yang dimaksud tempat itu adalah 

sebagai tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk 

memperkenalkan suatu barang yang akan diperjualbelikan.11 Lapak 

Resikan.Id adalah salah satu toko kusus celana bekas yang terletak 

di Kelurahan Kepatihan, Kecamatan Tulungagung, Kabupaten 

Tulungagung, dimana usaha lapak ini adalah usaha kerjasama yang 

dikelola oleh dua orang yaitu pihak penjual celana bekas tersebut 

dengan resiko dan keuntungan yang akan ditanggung bersama.  

2. Penegasan Operasional  

  Berdasarkan penegasan istilah diatas, yang dimaksud dengan 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penjualan Celana Bekas Dalam Sistem 

Paket (Studi Kasus Pada Lapak Resikan.Id Tulungagaung)” adalah 

penelitian tersebut mengkaji mengenai praktek penjualan celana bekas 

 
11KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kamus versi online/daring (dalam 

jaringan) dalam https://kbbi.web.id/lapak. Diakses pada tanggal 26 Mei 2022, pukul 22.00 WIB. 

https://kbbi.web.id/lapak
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dengan menggunakan sistem paket yang di perdagangkan melalui media 

sosial maupun di lapak yang dilakukan oleh lapak Resikan.Id, lokasinya 

berada di Tulungagung dan dianalisis dengan hukum Islam. 

F. Sistematika Pembahasan  

 Dalam memaparkan isi yang terkandung dalam penelitian ini 

menjabarkan penulisan-penulisan sistematika yang digunakan penulis untuk 

mempermudah pemahaman terhadap penelitian dan penulisan skripsi, 

sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:  

 BAB I Pendahuluan, dalam bab ini berisikan uraian seperti: konteks 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, 

penegasan istilah, dan sistematika pembahasan.  

BAB II Kajian Pustaka, pada bab kedua ini membahas mengenai 

gagasan pokok yang digunakan dalam penelitian yang membahas tentang jual 

beli, akad yang digunakan dalam praktik jual beli tersebut, penjualan celana 

bekas, serta mengenai sistem penjualan celana bekas. 

BAB III Metode penelitian, dalam metode penelitian ini berisi tentang 

jenis dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, kehadiran penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik pengecekan 

keabsahan data, serta tahap-tahap penelitian. 

BAB IV Paparan Data dan Hasil Penelitian, dalam bab ini berisikan 

tentang diskripsi, paparan data dan hasil penelitian mengenai tinjauan hukum 

Islam terhadap penjualan celana bekas dengan Sistem paket di Kabupaten 

Tulungagung yang terdiri dari paparan data dan temuan penelitian. 
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BAB V Pembahasan, dalam pembahasan ini berisikan mengenai 

praktek penjualan yang dilakukan oleh lapak Resikan.Id Tulungagung yang 

menggunakan sistem paket dimana paket tersebut berisikan beberapa celana 

bekas yang sudah dipesan oleh pihak pembeli yang dimana penjualan celana 

bekas dengan sistem paket tersebut masih dipertanyakan hukumnya karena 

dalam praktek yang dilakukan terdapat unsur ketidakjelasan barang yang 

diperjualkan dimana pembeli dapat memilih beberapa celana bekas yang ingin 

dibeli tetapi sebagian celana bekas tersebut dipilih random oleh pihak penjual 

dengan begitu dapat merugikan salah satu pihak karena adanya ketidakjelasan 

celana bekas yang dipilih random oleh penjual yang kemudian peneliti 

meninjau permasalahan tersebut dari Hukum Islamnya. 

 BAB VI Penutup, pada bagian akhir ini terdiri dari kesimpulan dan 

saran yang telah diambil dari seluruh uraian yang sudah dibahas dalam 

penulisan penelitian ini yang nantinya akan bermanfaat pada masyarakat. 

  


